
5, KONDISI PERTANAMAN PAMELO OJ BEBERAPASENTRA 
PRODUKSI 

5.1. Aceh 

Sentra penanaman pamelo di Propinsi Aceh terletak di Kecamatan 

Peusangan Kabupaten Bireun, yang terletak pada ketinggian 90-120 m dari 

alas permukaan laut, suhu udara 27-30 oe, kelembaban udara relatif 60-65% 

dan pH tanah 5.9-6.2. 

Umumnya pengusahaan pamelo dilakukan di lahan pekarangan, 

karena di Kecamatan Peusangan kepemilikan lahan pekarangan masih relatir 

luas. Tanaman pamelo yang dibudidayakan merupakan hasil perbanyakan 

dengan cangkok. Budidaya pamelo yang dilakukan petani Aceh belum 

intenslf. Pemupukan belum banyak dilakukan. Pemangkasan tanaman belum 

dilakukan, tetapi petani menggunakan bambu untuk menyangga tanaman, 

agar batangnya tidak patah akibat keberatan buah. Upaya pengendalian 

hama dan penyakit dilakukan dengan cara membungkus buah menggunakan 

keranjang dari anyaman daun kelapa. Hal ini menyebabkan warna kulit 

buah menjadi tidak rata, melainkan bermotif kotak-kotak hijau dan kunlng 

(Gambar 5.1). 

Tanaman pamelo di Birenn mampu berbunga dan berbuah sepanjang 

tahun, walaupun musim panen raya buah terjadl pada bulan Januari-Maret. 

Pemanenan dilakukan secara bertahap, dan buah dijual ke pedagang 

pengumpul yang datang. Pamelo yang disukai konsumen di Aceh, Medan 

dan sekitarnya adalah yang daging buahnya berwarna putih dan rasanya 

manis, sehingga tanaman yang banyak ditanam petani adalah 'Giri Matang' 

('Putih Manis'). 'Giri Matang' sudah dipasarkan pasar swalayan di Jawa 

dengan nama dagang jeruk Bali Aceh. Kultivar lain yang dibudayakan 

di Bireun adalah 'Merah Asam' dan 'Putih Asam'. 
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Gambar 5. 1 a. Budidaya pamelo di la han pekaranga n dcng,lIl b\l;.11 y;mg 
dihllllgl(us kcrOlnj;lng anyaman daun kela pa. b . fiuah sctclah 
dlp:men di Uircun. Aceh 

5.2. Sumcdan g 

Di Kahllpaten Sumcdang hanya diken al sa tu ku lti vnr pamelo, yaitu 

'Cikoncng ST'. yang bc rasal dari Desa Cikondang Kcc<lll1:1tan Gancas. 

Umumnya pcnan;uuan pamelo dilakukan di lahim pckar;ulg:ln. tctapi sckitar 

ta lu ln 2005 mulal d ikcmbangk;m pada <l rcal pcrt;lIlaman khu sus pamelo 

yang terletak di Desa Banwrma ra, Kecamil tan Cisaruil. Kabupalcn Sumedang 

(Gambar 5.2) . IJibil yang digun;lkan berasal dnri cangkokan dan okul:ls i. 

Gamlm r 5.2. Budidaya pamelo eli Sum eda ng. a. eli lahall [lckarangan. b. di 
l(than t:ldah 1I1ijan. 
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Sebagian besar petani di Sumedang belum mengusahakan pamelo 

seeara intensif. Pemupukan biasanya menggunakan pupuk kandang. 

Pengendallan hama dan penyakit masih terbatas, tetapi sebagian petani 

sudah melakukan pembungkusan buah dengan kantong plastik untuk 

meneegah serangan lalat buah. Pemangkasan pohon belum dilakukan. 

sehingga tanaman tumbuh tinggi dengan sudut pereabangan sempit. 

5.3. Pati dan Kudus 

Oi Kabupaten Patio pamelo ditanam di beberapa keeamatan. tetapi 

kurang leblh 85% tanaman pamelo berada di Bageng dan kultivar yang dltanam 

tidak berb!ji. Hal inilah yang membuat kultivar pamelo asal Pati diberi nama 

'BagengTaji'. Sentra pamelo di Kudus terdapat di Oesa Japan, Colo dan Kajar 

Keeamatan Oawe pada ketinggian 200-700 m dari atas permukaan laut. Di 

Kabupaten Kudus dijumpai lima kultivar pamelo. yaitu Muria Merah 1 (tidak 

berbij!) dan Muria Merah 2 (berbiji. asam). Muria Merah 3 (berbljl, manis). 

Muria Putih (berbiji) dan Muria Putih (tidak berbiji). Kultivar yang 

dibudldayakan seeara luas di Kudus adalah Muria Merah 1. 

Baik di Pati maupun di Kudus umumnya pamelo ditanam di lahan 

pekarangan (Gam bar 5.3) menggunakan bibit asal eangkok. tetapi dalam 

beberapa tahun terakhir areal penanaman telah diperluas ke lahan kering di 

lereng-Iereng bukit sekitar Gunung Muria dan di lahan sawah tadah hujan. 

Teknik budidaya pamelo di Pati dan Kudus belum dilakukan seeara optimal. 

Pemangkasan tanaman belum dilakukan. sehingga tanaman pamelo 

umumnya tumbuh tinggi. dengan pereabangan banyak. Pengendalian lalat 

buah telah dilakukan oleh sebagian keeil petani di Pati dengan melakukan 

pembungkusan buah. Perbanyakan tanaman dilakukan dengan eara eangkok. 

bahkan salah satu kelompok tani di Pati telah mampu menyediakan bibit 

seeara komersial untuk ditanam di luar Kabupaten Patio 
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GambaI' 5.3. Budidaya pamelo di lahan pckarang:1r1 di Kudus. 

Panen raya buah pamelo di Pati dan Kudus b(asa nya berlangsung pad a 

bu lan Ja nuari sa mpai Maret, tctapi rnasih terda pat panen ked I di luar waktu 

lerselml. Pamclo yang disllkai konsllmen di P;lt i d;m Kud us ada l;lh yang 

dagi ng bua hnya he rw:1 1'11a mera h da n ras<lllya 111:mis, sehingga t'a naman yang 

berdaging bU:1h putih atall rasanya maS<1m jarang ditan:1m pe!ani. 

5.4 . Ma gel'a n 

Kabupa lell r.'lagclan merupakan sen tra produksi utama pamelo di 

Indone:.ia. Oi kabupaten inl, pamclo mcrupakall k01110ditas ullggul:1I1 yang 

mampu mcnggcrakkarl perckonomian masy"rakat dan I11cnjad i su mber 

pendapman asli dac rah. Kebcrbasilan Magetan d :l bm 11lcn~ lI sah :lk:1T1 p:ll11clo 

tidak lepas dari kondis i agroklimat (iklil11 dan ta llah) yang scsll::!i, kcmau:ln 

keras lllasyamkal/ pClalli dim duku ngall dari pCllle rinl<lh daerah. 

Sent)'a p:lI11 clo eli Knbupaten Magetan bcrlobsi di Kccan1:1tan Bendo, 

Take ran, Sukollloro lbn Kawcdanan. Lokasi ini bemda pada ketinggian 180-

300 rn dari alaS permukaall lill:!. dengan pH tarwh S.0-5.0, suhu 20-30 "c. 
kc lcmbaban udara rclatifSl ·73%. 

58 



Tamunan pamel o £I i Magetan tidak hallya ditan,l lll d i pekanmg;m, tet:lpi 

jug'l £Ii lah;lIl sawah a lau tegalan (Gambar S.4), ha ik seta ra mnnnk ulltir 

maupun di tll mpangsarikan dengan tOlna ma n palawij<l. Di Kahupatell M:lgctan 

lerdapa! pil ling tidak J 1 kllitivar Il <l mclo, ya itu Nambang<l n, Ad,IS Dukll . Sri 

Nyonya, Jawa I, lawa 2, Jawa 3, Oali Plltih, lJali !'.lerah 1, Bali /'.ierah 2, Magetan 

da n Gulung. Pet,lIli biasa nya rnen;mam berbagai kultivar d:l lam salu petak 

l<l han denga n jarnk tall31ll 5·6 III x 5·6 Ill. 

Gamba!" 5..4 (a) Tana rna n pamelo £Ii !ahan sa wa h di Magetan. (b) buah 
flibungklls kan tong plastik. 

Perani lImumnya lebih rnenyukai bibi! asal cangkok dibandingka n 

hasil okulasi. dan biasa nya liap pet,tn i menyediakan sendiri kehutuhan bibit 

pamelo dengan cara rnencangkok tanaman ya ng d imili ki r:ya. Tidak scpcrti di 

daerah lai n, budidaY<l pa rn clo tli Magetan dilak ukan setar<l inl cnsif. 

Penmpu](<ln dilakuk<ln secara lerat llr seliap selesai pan en, lIlenggullak:m 

pupuk kan d:lIl g. Pcngendal i:m halll il dan pe nyakit dilakukan setar·a rut in 

deng:lIl Illcnggun ak:lIJ pestisida. Pengcndalian pcny:lkit bJcn dok y:lI lg 

disebabka n oleh jamur BoC/)'odiplodj(/ (heobromae. di lakukan dengan 

rncnggunakan bubur Ca lifornia. Pcngc nd.l lian laJat buah. sclain dengan 
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pestisida juga dilakukan dengan cara pembungkusan buah menggunakan 

kantong plastik (Gambar 5.7). Petani Magetan biasa memangkas tanaman 

tiap selesai panen, sehingga tanaman berukuran pendek dengan tinggi 

sekitar 5 m. Selain itu, petani juga melakukan penjarangan buah agar ukul'an 

buah relatif besar dan seragam. Penjarangan buah dilakukan bersamaan 

dengan pembungkusan buah, pada umur dua bulan setelah bunga mekar. 

Panen raya pamelo di Magetan biasanya berlangsung pad a bulan Mei hingga 

Juli. 

5.5. PangkaJene dan Kepulauan 

Sentra penanaman pamelo di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, 

terletak di Desa Attang Salo, Padang Lampe dan Ma'rang. Kecamatan Ma'rang. 

Selain di pekarangan, umumnya pamelo ditanam di lahan kering secara 

monokultur dalam skala cukup luas (3-5 hektar). Jarak tanam yang 

digunakan cukup lebar (7 x 7 m). Bibit yang digunakan biasanya asal okulasi. 

Budidaya pamelo dilakukan cukup intensif dengan melakukan pemupukan 

dan pengendalian hama penyakit, namun pemangkasan tanaman dan 

pembungkusan buah tidak dilakukan. Pembelian buah dilakukan oleh 

pedagang pengumpul dengan mendatangkan truk kontainer langsung ke lahan 

petani. Buah pamelo kemudian dipasarkan terutama ke Jawa dan Bali. 

Kultivar pamelo yang terdapat di Pangl<ajene dan Kepulauan adalah 

'Pangkajene Merah': Pangkajene Putih', dan 'Maria Sigola-gola'. Kultivar 

yang dibudidayakan secara luas adalah 'Pangkajene Merah'. 
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Gambar 5.5. Kebun Pamclo eli Pangkajene dan Kcpulauan, Sulawesi Selatan 
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